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Abstrak — Penelitian bertujuan mendeskripsikan pengaruh penggunaan media visual
terhadap motivasi belajar. Metode penelitian metode studi literatur. Hasil penelitian
penggunaan media pembelajaran visual seperti isi pesan, sesuai tujuan pembelajaran
bisa memotivasi, bersemangat, mempermudah pada pelaksanaan pembelajaran,
timbul kesenangan antusias lebih pada belajar. Pada bimbingan kelompok
meningkatan motivasi belajar dikarenakan hakikat media visual membantu
memahami materi melalui indra penglihatan yang memasukkan pesan verbal dan
nonverbal, memberikan pengalaman visual konkrit, penggunaan bertujuan untuk
membentuk, mengenalkan, menerangkan pemahaman bahan ringkasan terhadap
siswa, berkembangnya kegunaan nilai, mendesak aktivitas siswa secara
berkelanjutan. Kesimpulan media pembelajaran adalah penentu kegiatan
pembelajaran, unsur penting pembelajaran, sarana pendidikan, meningkatkan
motivasi belajar dan semua hal yang dipergunakan yang berada di sekitar dan dapat
dimanfaatkan. Hakikatnya media visual membantu memahami materi melalui indra
penglihatan yang memasukan pesan verbal dan nonverbal, dan sering digunakan.
Motivasi merupakan penukaran tenaga internal individu di tandai rasa serta di awali
respon tujuan dan mencerminkan pada delapan capaian adalah durasi kegiatan,
kekerapan aktivitas, tahap kreativitas, devosi; pengorbanan, presistensi, keuletan,
kesabaran; keterampilan, tahap keahlian, serta tujuan nilai kepada target aktivitas.
Pengaruh penggunaan media visual terhadap motivasi belajar sesuai pada tujuan
pembelajaran  bisa termotivasi, bersemangat, mempermudah pelaksanaan
pembelajaran, timbul kesenangan antusias lebih pada belajar dan dengan bimbingan
kelompok meningkatan motivasi belajar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Media Visual, Motivasi Belajar.
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran adakalanya kegiatan pembelajaran begitu
membosankan ataupun siswa kurang tertarik pada proses pembelajaran. Keadaan ini
dikarenakan guru jarang ataupun kurang memiliki inisiatif dalam penggunaan media
untuk siswa diproses penyampaian materi didalamnya. Banyak faktor seperti misalnya
kurangnya pemahaman guru akan penggunaan, masalah sarana dan prasarana yang
kurang memadai dari sekolah ataupun kurangnya kreativitas yang guru miliki. Padahal
ketertarikan siswa ataupun motivasi belajar siswa dipengaruhi terhadap penggunaan
media.

Media yaitu wadah yang diperlukan untuk mentransfer pengetahuan pada individu
terhadap individu berikutnya. Menurut Nurfadhilah et al., (2021) media merupakan
semua perangkat fisik, untuk bisa menyampaikan berita serta stimulus pada anak guna
belajar, contohnya (1) naskah, (2) video, serta (3) rekaman, media hendaknya
dimanipulasi hingga dapat pandang, dengarkan, serta membacanya, bahan ajar untuk
ringkasan media bisa membantunya menjadikan media lebih nyata, dan menanggulangi
kelas serta durasi, bisa menanggulangi sensitifitas sensorik seseorang, serta bisa
menyediakan obyek pelajaran dalam benda; kejadian langka serta yang beresiko
didalam pembelajaran, pemberian materi yang disediakan dengan ketepatannya akan
memperoleh pengalaman yang mengendap serta akan diingat dengan peserta didik.

Sementara definisi pembelajaran yaitu tahap pemerolehan petunjuk maupun
membantu pada siswa untuk melaksanakan pembelajaran. Menurut Valentri et al.,
(2024) menjelaskan pada pembelajaran, hakikat adalah sebuah tahap, yakni tahap
mengorganisasi, menstruktur ruangan yang terdapat pada lingkup siswa kemudian bisa
mendorong serta menumbuhkan kegiatan pembelajaran.

Definisi media pembelajaran merupakan sebuah bahan, perangkat maupun
kejadian untuk mempergunakannya berkenaan mewakili penjelasan pada aktivitas
belajar. Dapat dipahami bahwa media pembelajaran yaitu wahana guru yang diperlukan
guna mentransfer bahan ajar untuk tujuan bisa mengalihkan fokus dan minat peserta
didik pada proses belajar. Media pembelajaran adalah bagian yang dibutuhkan dikelas

pada proses pembelajaran yang bisa memindahkan informasi, hendaknya ditransfer
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terhadap pebelajar diantaranya perangkat (alat). Media pembelajaran itu bagian ukuran
dalam rancangan pembelajaran. Banyak macam media ajar bisa digunakan.

Media pembelajaran adalah semua penggunaannya untuk menyajikan informasi
lewat generalisasi, bisa menstimulus akal, hati dan keinginan siswa kemudian bisa
mendesak terjadinya tahap pembelajaran guna mengakumulasi pengetahuan yang
belum dipelajari terhadap individu siswa yang mana tujuan pembelajaran (TP) bisa
tercapai secara tepat (Nurfadhillah, Nurfalah, & Amanda, 2021).

Pengunaan media yang digunakan guru dapat membuat peserta didik memiliki
motivasi serta tertarik dalam proses pembelajaran. Digunakannya pada kegitan belajar
membuat keefektifan apabila diposisikan terhadap bagian kalimat yang berarti serta
peserta didik didambakan mempergunakan ini secara berlanjut sebagai syarat adanya
tahap perpindahan pengetahuan.

Media visual dapat menimbulkan minat belajar terhadap peserta didik
dikarenakan bisa menjadi penghubung bahan ajar yang diajarkan kepada peserta didik,
bersama kejadian nyata terhadap alam semesta secara konkrit (Pujilestari & Susila,
2020). Sarana alat visual, diantaranya objek, gambar model serta perangkat lainnya
kegunaannya sebagai pemerolehan apa yang diterima secara nyata, peningkatan
penyerapan, memotivasi belajar, serta upaya mempertahankan belajar bagi pelajar. Dan
adalah media yang dapat dilihat (Dila Rizki Amanda, 2024). Terdapatnya media
pembelajaran visual pada pembelajaran mempunyai kontribusi yang diperlukan atau
dibutuhkan, karena mampu membimbing pelajar untuk paham atas kesulitan materi ajar,
dapat dijadikaan pedoman belajar dan memberikannya (Hulu et al., 2022a). Bersama
penggunaannya dengan benar, tahap belajar-mengajar akan saling aktif, bergembira, dan
membawa hasil pada peningkatan kemampuan untuk mengerti dan pelajar memiliki
kontribusi (Mulfajril et al., 2023).

Motivasi bersumber asal kata motif adalah keadaan internal seseorang,
menjadikannya melaksanakan aktivitas pilihannya secara sadar ataupun sebaliknya
guna memperoleh tujuan-tujuannya (Winarni, Anjariah, & Romas, 2016; Andriani &
Rasto, 2019).

Menurut Firdaus et al., (2020) memaparkan mengenai motivasi sebagai berikut
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1.

Motivasi memiliki kontribusi yang krusial dalam hubungan belajar ditengah-
tangah individu pendidik serta anak muridnya, berikutnya motivasi (internal)
pebelajar seseorang (individual) dapat memiliki perbedaan.

Semuanya perlu memahami maknanya, agar bisa mengerti arti sesungguhnya
kata motivasi tersebut serta agar menerapkan kedalam hidupnya.

Untuk membangkitkan agar siswa termotivasi, jenis motivasi apa yang paling
efektif untuk diterapkan.

Prestasi belajar dipengaruh terhadap berbagai faktor, bersumber pada faktor
internal individu, sementara faktor eksternal individu juga berpengaruh
terhadap hasilnya, juga yang mana faktornya lingkungan dan metode yang

diterapkan.

Karakteristik motivasi pada internal manusia (Rumhadi, 2017) adalah sebagai

berikut :

IS

a o

5o o o

o

Selalu mengerjakan tanggung jawabnya

Sikap tidak putus asa melawan kesulitan

Selalu ingin beprestasi tanpa perlu dukungan eksternal
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
Individualis

Rendahnya motivasi terhadap tugas yang menjadi kebiasaan
Berkomitmen terhadap pendapatnya sendiri.

Berkomitmen pada keyakinan

Tingginya tingkat problem solving

Sedangkan menurut Haryani & Nursanti, (2022) menjelaskan mengenai motivasi

diantaranya:

1.

Motivasi atau dukungan belajar adalah segala penggerak yang berpusat pada
aktivitas pembelajaran yang diperbuat oleh pelajar.

Dorongan ini memberikan suatu jaminan terhadap keberlangsungan aktivitas
belajar dan berkontribusi pada suatu arah dalam kegiatan pembelajaran.
Statisnya motivasi belajar peserta didik sangat menghasilkan kualitas perilaku

siswa selama proses pembelajaran.
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4. Terdapatnya motivasi belajar bisa membuat siswa untuk lebih melaksanakan
tanggung jawab yang diamanati oleh pendidik, dan bersemangat pada
pembelajaran agar menghasilkan hasil belajar yang positif dan tepat dengan
yang diharapkan.

Belajar adalah perjalanan untuk mengubah perilaku yang terjadi dalam suatu
keadaan (Yusrin & Hidayati, 2022). Menurut Ihsan, (2022) belajar adalah kegiatan yang
berkelanjutan lamanya seseorang berada dialam dunia serta pada aktivitas pembelajaran
pasti pelajar merasakan kesulitan, permasalahan ini kesanggupannya akan berpengaruh
terhadap hasil. Perkembangan belajar dapat dijelaskan sudah mencapai kesempurnaan
jika dapat mendapatkan pencapaian dan pendidikan yang tepat secara (1) keterampilan,
(2) minat, (3) bakat dan (4) motivasi belajar yang dipunyai (Nurfaliza & Hindrasti,
2021). Belajar selalu diintegrasikan lewat enam konsepsi pembelajaran diantaranya (1)
belajar untuk mendapatkan pengetahuan, (2) mempergunakan serta mengingat
pengetahuan, (3) tugas, (4) kematangan seseorang, (5) tahapan tidak ada batasan tempat
atau masa, dan (6) guna mengembangkan kompetensi sosial (Adiputra & Mujiyati,
2017).

Penelitian ini tujuannya yaitu mendeskripsikan pengaruh penggunaan media

visual terhadap motivasi belajar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode studi literatur. Studi literature
merupakan struktur kegiatan yang berkaitan dengan metode mengumpulkan data
pustaka, mengelolah bahan penelitian dengan membaca dan mencatatnya. Dengan
metode ini peneliti ingin mendeskripsikan mengenai pengaruh media visual terhadap
motivasi belajar. Teknik pengumpulan data mengumpulkan sebuah jurnal yang
berkaitan dengan judul penelitian dan referensi lainnya untuk mendukung penelitian,
kemudian hasil pemerolehan data, kemudian menganalisis, kompulasi, serta

menginterpretasikannya sehingga memperoleh kesimpulan terkait studi literatur.
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KAJIAN TEORI
Pengetian Media Visual

Media Visual (Nurfadhillah, Andriyanto, et al., 2021) adalah (1) semua alat peraga
yang sangat menarik untuk dipergunakan dalam proses pembelajaran, (2) terhadap
proses pembelajaran gambar (media visual), mendemonstrasikan adalah sesuatu yang
dijalankan dan diperlukan, (3) media visual ini adalah dapat memberikan pemahaman
serta memperkuat ingatan, (4) visual juga dapat menggugah minat peserta didik serta
menyajikan materi dunia konkrit, (5) agar berhasil, dan mesti meletakan pada kalimat
yang menyentuh serta peserta didik mesti berhubungan pada gambar (visual) guna
menentukan bahwasannya pesan terus berlaku, (6) bersama upayanya, bisa dimaknai
bagian perangkat ajar satu-satunya, mampu dipergunakan supaya menyediakan
penafsiran mengenai keadaan tersebut serta untuk menguatkan ingatan.

Media visual (Tawari, 2022) memaparkan sebagai berikut

1. Bisa menggugah minat belajar terhadap peserta didik dikarenakan mampu
mengintegrasikan konten yang diajarkan kepada peserta didik bersama kejadian
konkrit terhadap alam semesta ini

2. Perangkat yang bisa memberikan individu guru dalam memberikan pengajaran
pada kegiatan belajar yang dapat diperoleh olehnya melalui panca indera dan
Visi.

3. Dinyatakan dapat menyajikan keadaan konkrit pada kejadian yang diajarkan.

4. Menggunakan sumber daya visual, peserta didik selain bisa menggambarkan
kejadian dalam pengetahuan yang diperoleh, juga mempermudah pendidik
dalam memaparkan artinya untuk menjelaskan maknanya serta perencanaan
dalam penyampaian.

Media visual yaitu media yang dapat dilihat, yang diterima oleh penglihatan,
media memiliki unsur awalan seperti bentuk, garis, tekstur, serta warna dalam
penyediaannya dengan penyediaan yang menarik, media visual dapat memudahkan
pemahaman peserta didik terhadap konten pembelajaran (Dila Rizki Amanda, 2024).

Adanya media pembelajaran visual ini macamnya ada dua yakni media visual

gerak serta media visual diam (Hulu et al., 2022b).
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1. Media visual diam, berwujud diantaranya
a) grafik
b) bagan
c) poster
d) foto
e) flashcard
f) ilustrasi
g) memilih gambar serta pemangkasan gambar

h) film rangkai serta bingkai

i) OHP
J) diagram
k) peta.

2. Media visual gerak, yaitu gambar-gambar proyektor berjalan salah satunya film

bisu.
Media visual (Mayasari et al., 2023) adalah sebagai berikut

a. Satu upaya menyampaikan materi ajar yang disampaikan menggunakan media
pembelajaran yang mampu menyajikan isinya (bahan material), hal ini agar
peserta didik dapat memandang secara langsung, pengamatan dengan cermat,
mensensori bahan-bahan peragaannya.

b. Guru seharusnya mempergunakan media pembelajaran di setiap pengajaran
meliputi menggunakan proyektor, halaman terbalik, papan planel.

c. Utamanya pengajaran visual yaitu penggunaan separuh alat ataupun bahan
media mengajar seperti dengan gambar-gambar demonstrasi dan foto-foto.

Utamanya menggunakan benda-benda konkret guna mendemonstrasikan.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan aspek dinamis yang diperlukan pada pembelajaran,
mengkhususkan cara  konkret guru untuk  bersungguh-sungguh  bahkan
meningkatkannya (Diandaru, 2023). Motivasi belajar yakni kejadian yang terdapat pada

individual dimana terdapatnya suatu daya untuk melaksanakan kegiatan berfaedah
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untuk sampai pada tujuan (Rahman, 2021). Motivasi belajar ini dapat menimbulkan
kegiatan belajar yang sehingga tujuannya bisa tercapai (Sastramiharja et al., 2021).
Dua mekanisme untuk mendorong motivasi pada tahap belajar-mengajar yang
dijelaskan Emda, (2017) diantaranya:
1. Hasrat peserta didik dalam beraktivitas dan perilaku setiap individu timbulnya
dikarenakan hasrat timbul lewat internal, itulah namanya motivasi.
2. Fungsinya penuntun perlakuan untuk menemui jalan seseorang, dasarnya
pengarahan guna pemerolehan keperluan maupun capaian tujuan (CP) yang

selesai ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Pembelajaran

Pada bahasa arab, media merupakan penyalur atau penghubung informasi dari
penyalur terhadap pemeroleh informasi (Suparlan, 2020). Media Pembelajaran yaitu
separuh yang bergabung dari semua sistem serta tahap belajar, maknanya media
pembelajaran penentu pada aktivitas belajar mengajar serta bagian-bagian benda yang
diperlukan pada proses pembelajaran (Daniyati et al., 2023).

Hamalik dalam (Arsyad, 2014) memaparkan bahwa media penggunaannya
dikelas mengajar ditahap kegiatan pembelajaran bisa membangkitkan hasrat atau minat
lain pada hal yang belum dipelajari, menimbulkan motivasi serta stimulus aktivitas
pembelajaran, serta dapat berkontribusi pada psikologis peserta didik (Setyarini et al.,
2022).

Sebagai langkah awal, penting memahami syarat-syarat yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran sebelum menentukan media
yang akan digunakan (Maisaroh & Astuti, 2021), diantaranya:

a. Sasaran Penerapan

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan capaian pembelajaran
(CP) yang mencakup Kompetensi Dasar (KD) serta Standar Kompetensi, serta aspek
atau ranah pengetahuan, nilai dan keterampilan.

b. Target Penerima Media
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Pemilihan media pembelajaran, mesti memilah total target kelompok penerima,
diantaranya peserta didik, dengan memahami sumber motivasi dan keinginan belajarnya
dan karakteristik (latar belakang) mereka.

c. Ciri-ciri media

Yang mesti dipelajari guru untuk menetapkan media pembelajaran yakni
keunggulan serta kelemahan yang akan dipilih dalam proses seleksi media dalam
penggunaannya.

d. Durasi

Waktu vyaitu yang tersedia atau diperlukan dalam merancang maupun
menggunakannya dan lamanya ketersediaan alokasi waktu guna kegiatan belajar, juga
untuk implementasinya.

e. Pengeluaran

Kemudian suatu yang mesti diperhitungkan yaitu masalah pengeluaran untuk
menyediakannya media sesuai tujuan pembelajaran (TP) yang hendak dicapai/ tidak.
jika pengeluran yang diperlukan cukup besar, maka mesti mencari alternatif dengan
yang lebih terjangkau hal ini dikarenakan mahal tidak tentu menghasilkan keefektifan
dalam pencapain tujuan pembelajaran (TP).

f. Kesiapan

Kesiapan bersumber pada kondisi sekeliling, contohnya disekolah/ tempat jual
beli seperti pasar. Namun, dilapangan separuhnya guru dapat memanfaatkan media
pembelajarannya.

Media pembelajaran yaitu wahana pendidikan yang bisa dipergunakan guna
berkontribusi ditahap pembelajaran, serta meningkatkan motivasi belajar murid, serta
semua hal yang dipergunakan baik wujud maupun ruang lingkup yang berada pada
sekeliling murid bisa digunakan pebelajar dalam aktivitas belajar (Moto, 2019).

Penggunaan media pembelajaran dibutuhkan berfungsi menggugah dan fokus
pelajar pada pembelajaran, dikarena pelajar sekolah dasar perlu membutuhkan wujud
konkrit untuk mengetahui suatu materi ajar. pendidik tidak selalu menerapkan media
pembelajaran, rendahnya pendidik dalam berkreasi untuk menyajikan media

pembelajaran bagi muridnya, permasalahan tersebut bisa membuat mereka merasa
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bosan, serta merasakan penurunan motivasi belajarnya. Media pembelajaran memiliki
peran penting pada aktivitas pembelajaran yang mana dalam pengembangan yakini,
media pembelajaran tidak hanya dilihat sebagai alat bantu pengajaran saja namun ialah

komponen yang terpadu pada mekanisme pendidikan (Setyawan & Kusuma, 2024).

Media Visual

Runtutan pembelajaran visual, pada media visual yaitu model, kartu, alat-alat atau
benda dan lainnya yang membantu siswa pemerolehan visual lebih konkrit serta
penggunaan memiliki tujuan yaitu membentuk, memberi tahu serta menerangkan
pemahaman bahan yang sifatnya ringkasan terhadap siswa, pengembangan kegunaan
nilai, serta mendesak aktivitas siswa lebih berkelanjutan (Jatmika, 2005). Media visual
yaitu untuk melibatkan mata (penglihatan) (Selamet, 2020).

Media visual berjalan yaitu media untuk bisa menimbulkan bayangan serta
menunjukkan bayangan maupun gambar yang dapat berjalan dilayar diantaranya, kartu
(gambar) untuk disajikan dari loofilm serta motion picture film. Setiap media baik statis
ataupun dinamis (pasif) masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan
(Nurfadhillah, Nurfalah, Amanda, et al., 2021).

Kelebihan Media Visual (Nurfadhillah, Nurfalah, Amanda, et al., 2021) yaitu:

a. Meningkatkan fokus serta ketertarikan dikalangan semua individu

b. Menciptakan minat dan keinginan yang belum diketahuinya

c. Membantu menanamkan runtutan dengan benar secara efektif

d. Menjalin hubungan yang positif dengan siswa dan lingkungan

e. Media visual dapat menanggulangi permasalahan pembatasan pengalaman yang
diperoleh siswa

f. Analisis tajam, dapat membuat banyak individu tidak paham makna karena
dalamnya informasi

g. Menanggulangi kekurangan pemerolehan untuk pengalaman siswa

Penggunaan media pembelajaran visual membawa hasil pada implementasinya
dikarenakan dirancang dengan 3 prinsip, yaitu sederhana, terintegrasinya bagian

penting pada media, dan memperjelas kesatuan yang diperlukan pada medianya (Hae
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et al., 2021). Pada hakikatnya media visual merupakan media yang membantu siswa
untuk memahami materi melalui indra penglihatan yang memuat pesan verbal dan

nonverbal, media visual adalah media yang sering digunakan (Yusup et al., 2024).

Motivasi Belajar

Mc. Donald mengutip Sardiman (2016) menerangkan yaitu motivasi merupakan
penukaran tenaga pada internal individu di tandai yakni, timbulnya rasa serta di awali
dengan respon terhadap adanya tujuan (Muhtarom et al., n.d.).

Dan peserta didik mencerminkan pada delapan capaian atau alat ukur pada suatu
tahap untuk sampai kepada tujuan adalah durasi kegiatan, kekerapan aktivitas, tahap
kreativitas, devosi; pengorbanan, presistensi, keuletan, kesabaran; keterampilan, tahap
keahlian, serta tujuan nilai kepada target aktivitas (Makmum, 2003; Andriani & Rasto,
2019).

Dengan penjelasan sebagai berikut (Andriani & Rasto, 2019) :

1. Durasi kegiatan, berhubungan dengan patokan lamanya keterampilan
menggunakan masa guna melaksanakan aktivitas. Berdasarkan cirinya agar
bisa memahaminya yaitu dapat diamati pada segi kesanggupan individu
memanfaatkan masanya guna melaksanakan aktivitas.

2. Kekerapan aktivitas dapat kita dapat memahaminya yaitu berkelanjutannya
aktivitas yang dilakukan pada jangka masa dengan berapapun durasinya.

3. Tahap kreativitas yang ingin diraih diantaranya kecintaan dalam mencapai
target belajar, menentukan sasaran dari tahap belajar.

4. Devosi serta pengorbanan merupakan tahap pengorbanan gagasan serta
tenaga yang digunakan pada selesainya tanggung jawab serta tahap
melakukan keutamaannya dengan mengakhiri kegiatan belajar.

5. Presistensi dalam arti sebagai dorongan, harapan serta keinginan yang hakiki
mengenai arti, daftar urutan, target atau harapan, objek serta model keinginan

untuk meraih bersama aktivitas pelaksanakannya.
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6. Keuletan, kesabaran serta keterampilan dalam menghadapi kesulitan yaitu
tahap kesanggupan dalam memangkas kekurangan dalam pembelajaran serta
tahap keuletan dalam kegiata belajar.

7. Tahap keahlian seperti ketepatan pelaksanaan pembelajaran pada hasilnya,
ketepatan hasil belajar pada sasaran pembelajaran, serta kebahagiaan kepada
hasil pemerolehannya.

8. Tujuan nilai pada target aktivitas adalah satu kesiagaan terhadap seorang
individu agar bisa mengambil keputusan atau ketentuan pada kegiatan yang
bersifat negatif maupun yang bermaslahat.

Saumi et al., (2021) menjelaskan bahwa guru mesti terus mengupayakan supaya
membagi pandangan terhadap peserta didik supaya belajarnya bersemangat. Seorang
pengajar dapat meningkatkan motivasi belajar upayanya membuat pengelolaan ruang
kelas menjadi menyenangkan, mengajarkan nilai, bercerita hal yang telah dialami
seperti hal lucu dan memberikan hadiah seperti sanjungan yang tidak berlebihan bisa
dengan melakukannya ditahap kegiatan belajar sedang berjalan, bereksperimen
memberi atensi dengan memaparkan ulang bahan ajar karena pelajar belum paham serta
menyuruhnya menjelaskan ulang bahan ajarnya. Guru juga mengusahakan
mendekatkan diri dengan mereka agar mampu bertanya jika mereka menghadapi
masalah dalam memahami materi yang dijelaskan, terus melaksanakan evaluasi
pembelajaran selesai materi yang dipelajari, mengusahakan terciptanya keadaan kelas
yang menyenangkan serta menetapkan nilai dan memberikan reward (tidak berlebihan)
guna memacu motivasi pelajar pada proses pembelajarannya. Dari motivasi belajar,
murid akan mempunyai kuasa untuk berkontribusi dalam proses pembelajaran yang

sedang berjalan (Magdalena et al., 2021).

Pengaruh Media Visual terhadap Motivasi Belajar

Dalam penelitian (Rojanah, 2021) bagaimana cara peningkatan penerapan atau
pengunaan media visual terhadap motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah AL-
Muhtadien Bitung pada mata pelajaran fikih kelas V, guru mata pelajaran fikih juga

merangkap sebagai wali kelas totalitasnya berupaya mempergunakan media visual
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dalam pembelajaran misalnya dengan isi pesan yang jelas dan menarik, supaya
muridnya memahami secara baik konteks materi. Hal tersebut ditinjau menggunakan
pengupayaannya pada penggunaan sesuai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan,
hasilnya siswa meliliki motivasi, belajar lebih semangat, mempermudah mereka pada
pelaksanaan kegiatan belajar.

Modernnya zaman sekarang apabila pendidik masih memilih metode ceramah
yang monoton terus diterapkan, peserta didik akan timbul kebosanan. Namun jika
pendidik memiliki kreativitas, pada setiap jam pelajaran dengan terus mempergunakan
media, khususnya media visual menimbulkan perasaan lebih tertarik terhadapnya serta
semangat akan berlanjut untuk mengikuti pembelajaran.

Pranowo & Prihastanti, (2020) memaparkan bahwa menggunakan media visual
dalam bimbingan kelompok lebih berdampak dalam peningkatan motivasi belajar
peserta didik dari pada sebaliknya.

Sebuah alasan, mengapa media visual berkontribusi penting pada proses
pembelajaran yaitu karena fungsinya dan dengan terdapatnya media visual, yakni bisa
membangun motivasi, stimulus pembelajaran asalnya dari internal siswa. Kemudian
jika peserta didik memiliki level tinggi semisal kesungguhan serta semangatnya dikelas
maka akan mencapai tujuan yang diharapkan, begitupun kebalikannya.

Beriringan atau sejalan pada peneliti yaitu dari Jasmiati (2018) yang hasilnya,
media pembelajaran visual adalah bagian dampak dari motivasi murid pada

pembelajaran (Septariana et al., 2022).

SIMPULAN

Media pembelajaran adalah penentu kegiatan pembelajaran, unsur penting dalam
pembelajaran, sarana pendidikan, meningkatkan motivasi belajar dan semua hal yang
dipergunakan yang berada di sekitar yang dapat dimanfaatkan. Penggunaannya untuk
mengajar bisa memacu bangkitnya kemauan atau minat lainnya, memantik, stimulus,
berkontribusi pada jiwa dan fisik, diperlukan untuk menarik minat, perhatian dalam

belajar.
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Hakikatnya media visual membantu memahami materi melalui indra penglihatan
yang memuat pesan verbal dan nonverbal, dan sering digunakan. Pada konsep
pembelajaran visual (model, gambar, alat-alat) dan atau benda yang memberikan
pengalaman visual konkrit, penggunaan bertujuan untuk membentuk, mengenalkan,
menerangkan pemahaman bahan ringkasan terhadap siswa, berkembangnya kegunaan
nilai, mendobrak aktivitas siswa secara berkelanjutan. Kelebihannya yaitu, peningkatan
perhatian dan daya tarik, memperoleh keinginan serta minat lain, mengajarkan runtutan
dengan tepat, mentransfer hubungan dengan siswa, menanggulangi permasalahan
pembatasan pengalaman yang diperoleh, analisis tajam, membuat banyak individu
paham dari isi maksud informasi dan mengatasi kekurangan pemerolehan yang
dimiliki. Efektivitas pada penggunaannya dikarenakan memiliki 3 prinsip, yakni
sederhana, terintegrasinya elemen-elemen pada media, dan memperjelas kesatuan yang
diperlukan pada medianya.

Motivasi merupakan penukaran tenaga pada internal individu di tandai yakni
timbulnya rasa serta di awali dengan respon terhadap adanya tujuan dan mencerminkan
pada delapan capaian atau alat ukur pada suatu tahap untuk sampai kepada tujuan
adalah durasi kegiatan, kekerapan aktivitas, tahap kreativitas, devosi; pengorbanan,
presistensi, keuletan, kesabaran; keterampilan, tahap keahlian, serta tujuan nilai kepada
target aktivitas.

Merujuk pada penelitian yang selesai dilakukan sebelumnya mempergunakan
media pembelajaran visual misalnya isi pesan, guru menggunakannya sesuai pada
tujuan pembelajaran hal ini anak bisa termotivasi, belajar lebih bersemangat,
mempermudah mereka pada pelaksanaan pembelajaran. Jika pendidik memiliki
kreativitas pada pertemuan dengan penggunaan media visual, peserta didik kemudian
timbul kesenangan dan giatnya lebih pada belajar. Sedangkan hasil penelitian lain
menggunakan media visual dalam bimbingan kelompok lebih berdampak dalam

peningkatan motivasi belajar peserta didik.
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